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Abstract: In this research try lifting about the advancement of technology and the development of 
communication gave rise to online shop on social networking. Online shop is currently a new media for 
society to get the needed items without having to get out of the House, vehicle, and is not limited by distance 
and time. The problem examined in this research is how hyperreality in online shop on social media 
Instagram. The purpose of this research is to know the hiperreality in online shop on social media 
instagram. Research methods used in this research is qualitative with the kind of descriptive, with the use of 
data collection through tektik observation, in-depth interviews, secondary data, and documentation.  While 
data analysis is described using a descriptive approach. The theory used is the theory of consumption 
society with the concept of simulakra, hyper-reality, and consumption of symbols from Jean Baudrillard. 
Samples were taken using purposive sampling technique. To test the correctness of the data using source 
triangulation techniques. With the provision of informants who have bought products online at least 5 times 
during the subscription. There were 8 informants where they were chosen based on gender. The data 
analysis used is interactive which includes data reduction, data presentation, and conclusion. The results 
showed of the study show the modernization of the era with the proliferation of online shopping on 
Instagram part of simulacra. Simulacra raises a hyperreality in which original reality is replaced by false 
reality. This will be a sign or symbolic value that students consume online products not because of the use 
of the goods but because they follow the trend and lifestyle. The impact is the emergence of a shift in student 
spending patterns due to internal and external factors. Internal factors are shown by students who shop 
online because of needs. While external factors occur when students shop online influenced by lifestyle, 
environment, social groups and friends and trends. 
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Abstrak: Dalam penelitian ini mencoba mengangkat mengenai adanya kemajuan teknologi dan 
berkembangnya komunikasi memunculkan online shop pada jejaring sosial. Online shop saat ini menjadi 
media baru bagi masyarakat untuk mendapatkan barang yang dibutuhkan tanpa harus keluar rumah, 
kendaraan, serta tidak terbatas oleh jarak dan waktu. Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah 
bagaiman hiperealitas dalam online shop pada media sosial instagram. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui hiperealitas dalam online shop pada media sosial instagram. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis deskriptif, dengan penggunaan tektik 
pengumpulan data lewat observasi, wawancara mendalam, data sekunder, dan dokumentasi. Sementara 
analisa data dijelaskan menggunakan pendekatan deskriptif. Teori yang digunakan adalah teori masyarakat 
konsumsi dengan konsep simulakra, hiper-realitas, dan konsumsi symbol Jean Baudrillard. Sampel diambil 
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Dengan ketetapan informan yang pernah membeli produk 
online minimal 5 kali selama berlangganan. Jumlah informan ada 8 orang di mana dipilih berdasarkan jenis 
kelamin. Untuk menguji kebenaran data menggunakan teknik triangulasi sumber. Analisis data yang 
digunakan adalah interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian menunjukkan modernisasi zaman dengan maraknya belanja online pada media instagram bagian 
dari simulacra. Simulacra memunculkan hiperealitas di mana realitas asli digantikan dengan realitas palsu. 
Hal ini akan menjadi nilai tanda atau konsumsi simbol bahwa mahasiswa mengkonsumsi produk online 
bukan karena kegunaan barang tersebut tetapi karena mengikuti trend dan gaya hidup semata. Dampaknya 
adalah munculnya pergeseran pola belanja mahasiswa karena faktor intern dan ekstern. Faktor intern 
ditunjukkan dengan mahasiswa yang berbelanja online karena kebutuhan. Sedangkan faktor ekstern terjadi 
ketika  mahasiswa berbelanja online terpengaruh oleh gaya hidup, lingkungan, kelompok sosial dan teman 
serta trend. 
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